
 

Glow: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol.3, No.1, 2023, pp. 19-25 

E-ISSN: 2829-5897 (Electronic)  

http://36.95.176.221/ojssultan/index.php/glow  
 

19 

 

 

PELATIHAN PERENCANAAN DAN 

PENGELOLAAN KEUANGAN USAHA 

BERBASIS AKUNTANSI UMKM 
 

Amir Hamzah
*)1

, Enung Nurhayati
2
, Dadang Suhendar

3
 

1,2,3
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Kuningan 

Corresponding author, amir.hamzah@uniku.ac.id 

 
 
Histori Artikel: 

Revisi  26 Juli 2023  

Diterima 27 Juli 2023  

Publish 28 Juli 2023 
 

 

 

 

 

Kata kunci: 
Perencanaaan dan 

Pengelolaan Keuangan, 

Akuntansi UMKM, UMKM 

dan Desa Ancaran 

 

Abstrak 

Para pelaku UMKM di Desa Ancaran Kecamatan Kuningan 

belum memahami mengenai perencanaan dan pengelolaan 

keuangan berbasis akuntansi UMKM. Tujuan kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM 

mengenai perencanaan dan pengelolaan keuangan berbasis 

akuntansi UMKM. Metode yang digunakan dalam pelatihan 

ini adalah cermah, diskusi, praktek atau simulasi. Peserta 

kegiatan ini sebanyak 23 orang pelaku UMKM di Desa 

Ancaran. Hasil dari kegiatan pengabdian ini yaitu terjadi 

peningkatan atas pemahaman mengenai perencanaan dan 

pengelolaan keuangan berdasarkan hasil nila postest, pretest 

dan evaluasi responden. Peserta menilai bahwa pelatihan ini 

dapat memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan, 

keterampilan diri dalam pengelolaan keuangan, dengan 

berbagai metode abaik ceramah, praktik dan diskusi, peserta 

juga menilai bahwa pemateri atau narasumber sangat baik 

dalam penguasaan metode dan materi. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat signifikan diberbagai sektor, salah satu 

sektor yang terdampak covid-19 adalah sektor ekonomi, ketidakpastian membuat ekonomi khususnya 

di Indonesia mengalami penurunan yang akibatnya salah satu penyokong terbesar pertumbuhan 

ekonomi yaitu UMKM pada saat pandemi tidak sedikit mengalami kebangkrutan bahkan tutup. 

 Hal ini membuat dilema bagi UMKM disisi lain mereka harus bertahan dalam usahanya, akan 

tetapi kesulitan di berbagai aspek akibat pandemi covid-19. Salah satu permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh UMKM adalah kredit macet atas pembiayaan baik dari bank maupun non bank, 

sebelum adanya pandemi covid-19 UMKM lancar membayar kredit ke bank, akan tetapi setelah 
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pandemi UMKM kesulitan dalam membayar kredit ke bank hal ini dikarenakan pendapatan menurun 

bahkan tidak ada pendapatan sama sekali. 

 Adanya kredit macet ini mencerminkan bahwa pengelolaan keuangan usaha UMKM kurang 

tepat. Berbicara mengenai kurang tepat berarti tanpa melihat jumlah penghasilan itu sedikit atau 

banyak, maka dari UMKM harus dan wajib melakukan pengelolaan keuangan usaha secara 

professional disaat masa pandemi atau bahkan pada masa recovery pandemic covid-19. (Hamzah and 

Suhendar 2020) 

 Salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan diatas bagi UMKM yaitu perlu adanya 

pemahaman mengenai bagaimana perencanaan dan pengelolaan keuangan dalam usaha, hal ini 

bertujuan agar UMKM mampu menganalisis, mengidentifikasi kebutuhan akan usahanya khususnya 

dalam pengelolaan keuangan. (Siahaan and Vuspitasari 2021) 

 Maka dari itu penulis berinisiatif untuk membantu para UMKM salah satunya dalam bidang 

akuntansi yaitu pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuangan usaha bagi UMKM. Mitra 

pengabdian masyarakat  dalam pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuangan usaha bagi UMKM 

yaitu UMKM yang ada di Desa Ancaran Kabupaten Kuningan, permasalahan mitra dalam pengabdian 

masyarakat ini dapat diselesaikan dengan salah satunya yaitu perencanaan dan pengelolaan keuangan 

usaha dengan cara pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuangan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Balai Desa Ancaran Kecamatan Kuningan, Kabupaten 

Kuningan, Jawa Barat selama 3 hari mulai dari tanggal 15 Nopember 2022 s.d 17 Nopember 2022. 

Sasaran kegiatan ini  adalah para pelaku UMKM di Desa Ancaran sebanyak 23 orang UMKM dengan 

berbagai jenis bidang UMKM yang berbeda-beda mulai dari makanan, minuman, fashion dan lain-

lain.Pengabdian ini dilakukan dengan metode diskusi tanya jawab, simulasi pencatatan keuangan, 

pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuanagn berbasis UMKM. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dinyatakan berhasil jika pada akhir kegiatan adanya peningkatan pemahaman mengenai perencanaan 

dan pengelolaan keuangan berbasis akuntansi UMKM dilihat dari nilai rata-rata pretest dan postest 

serta feedback evaluasi kegiatan dari para peserta. Pemahaman peserta terhadap materi pelatihan 

diukur dengan menggunakan pretest dan postest serta feedback evaluasi kegiatan dari para peserta jika 

terdapat peningakatan sebelum dan sesudah pelatihan, maka pelatihan ini dapat dikatakan memiliki 

dampak positif dan berhasil.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat awal pelatihan, para UMKM diberikan kuesioner awal berupa pretest mengenai 

pengelolaan keuangan, dan hasil nilai pretest tersebut mengenai pengelolaan keuangan tergolong 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman pengelolaan keuangan para UMKM di Desa 

Ancaran masih perlu adanya perbaikan. Pada saat kegiatan ini 23 orang pelaku UMKM selama 

pelatihan 3 hari menunjukkan antusias yang sangat tinggi serta semangat belajar yang tinggi untuk 

mengikuti pelatihan mengenai pengelolaan keuangan. 
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Gambar 1. Kondisi Kegiatan Pelatihan Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan Berbasis 

Akuntansi UMKM 

 

 Indikator keberhasilan dalam kegiatan pelatihan ini, narasumber memberikan pemaparan 

mengenai pengelolaan keuangan untuk UMKM dan praktek langsung mengenai pencatatan keuangan 

berupa simulasi pencatatan kertas kerja dan aplikasi akuntansi, kemudian pretest dan posttest 

menggunakan kuesioner mengenai pengelolaan keuangan dengan tujuan data tersusun dengan rapih. 

 Penyampaian materi dilakukan secara bertahap, mulai dari penjelasan mengenai pentingnya 

rencana keuangan usaha, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, menyusun rencana keuangan 

usaha berupa anggaran modal, pendapatan, laporan laba rugi dan neraca, serta menganalisis kelayakan 

usaha secara sederhana. 

  
 Gambar 2. Kondisi Simulasi Kegiatan Pelatihan Perencanaan dan Pengelolaan 

Keuangan Berbasis Akuntansi UMKM 

 

Pada saat pelatihan para peserta mengalami kebingungan mengenai pencatatan, perencanaan 

pengelolaan keuangan dikarenakan para peserta belum mengetahui dan baru mengenal pencatatan 

keuangan berdasarkan akuntansi, karena setiap harinya para peserta pada saat kegiatan usaha, mereka 

kadang-kadang bahkan tidak sama sekali mencatat keuangan usahanya. 

 Adapun hasil analisis dari kegiatan pelatihan ini adalah dilihat dari Skor pretest dan postest 

pelatihan disajikan pada gambar berikut : 
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Gambar 3 Nilai Rata-Rata Pretest & Postest Pelatihan Pengelolan Keuangan 

 Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukkan bahwa dilihat dari beberapa indikator pengelolaan 

keuangan mulai dari membuat rencana keuangan usaha, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, 

membuat anggaran modal usaha, membuat anggaran biaya usaha, membuat laporan keuangan dan 

menganalisis kelayakan usaha, dilihat dari hasil pretest dan postest mengalami peningkatan sebelum 

dan sesudah adanya pelatihan mengenai pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan ini memberikan dampak positif dan memberikan peningkatan keterampilan kepada para 

pelaku UMKM di Desa Ancaran. 

 Peningkatan pemahaman ini juga didukung oleh semangat yang tinggi, kesungguhan dan 

keaktifan dari para peserta dalam mengikuti keseluruhan rangkaian kegiatan pelatihan. Antusias 

peserta yang tinggi menunjukkan bahwa pelatihan mengenai pengelolaan keuangan berhasil. 

Disamping itu juga hasil analisis evaluasi respon peserta terhadap kegiatan ini disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Evaluasi Responden Terhadap Pelatihan 

Aspek Penilaian Tanggapan % Kriteria 

Penilaian terhadap diri 

sendiri 

Manfaat yang dirasakan setelah mengikuti 

pelatihan 
85 Besar 

Peningkatan keterampilan setelah mengikuti 

pelatihan 
88 Besar 

Kepuasan setelah mengikuti pelatihan 90 Besar 

Peningkatan pengetahuan setelah mengikuti 

pelatihan 
88 Besar 

Penilaian terhadap pelatihan 

Manfaat metode ceramah 80 Besar 

Manfaat metode demonstrasi 92 Besar 

Manfaat tugas-tugas rumah (PR) yang diberikan 80 Besar 



 

23 
 

Manfaat Pelatihan ini di masa yang akan datang 87 Besar 

Keyakinan untuk melaksanakan keterampilan baru 

secara mandiri 
80 Besar 

Penilaian terhadap pemateri 

Sebagai motivator 86 Sangat Baik 

Penguasaan metode/teknik pelatihan 84 Sangat Baik 

Kejelasan menyampaikan materi 85 Sangat Baik 

Kejelasan memberikan pengarahan 85 Sangat Baik 

Kesungguhan dalam memberikan pelatihan 88 Sangat Baik 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa evaluasi responden atas kegiatan pelatihan 

perencanaan dan pengelolaan keuangan, dinilai dari 3 aspek penilaian, yaitu aspek penilaian terhadap 

diri sendiri rata-rata dari tanggapan para peserta hampir mencapai diatas 80% (Besar) artinya bahwa 

dampak dengan adanya pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuangan bagi peserta memiliki 

dampak yang besar baik untuk diri pribadi dalam menerapkan pemahaman tersebut terhadap kegiatan 

operasional usahanya dengan tujuan agar usaha para pelaku UMKM bisa menerapkan tata kelola dan 

pencatatan keuangan dengan baik. 

 Aspek penilaian yang kedua yaitu aspek penilaian terhadap pelatihan dimana rata-rata 

tanggapan para peserta diatas 80% (Besar) artinya bahwa dampak dengan adanya pelatihan peserta 

berkeyakinan dan merasa bahwa dengan adanya pelatihan ini memberikan pemahaman, ilmu, 

keterampilan yang sangat baik dimasa yang akan datang, dimana ilmu yang didapatkan selama 

pelatihan dapat diaplikasikan kedalam kegiatan usahanya agar berkembang dengan baik. 

 
Gambar 4. Foto Bersama setelah Kegiatan Pelatihan Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 

Berbasis Akuntansi UMKM 

 Aspek penilaian yang ketiga yaitu aspek pemateri yaitu aspek penilaian terhadap pemateri 

atau narasumber pada saat menyampaikan materi kepada para peserta, rata-rata tanggapan para 

peserta mencapai diatas 84% (Sangat Baik) artinya bahwa peserta menilai dan merasakan bahwa 

pemateri atau narasumber memberikan dan menyampaikan materi sangat dimengerti dan dipahami 
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peserta, pemateri bukan hanya sekedar penyampaian PPT akan tetapi terjadi adanya feedback antara 

pemateri dan peserta sehingga terjadilah disuksi tanya jawab yang aktif, dimana peserta memberikan 

pertanyaan kepada pemateri atau narasumber atas apa yang mereka tidak ketahui mengenai 

perencanaan dan pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil nilai postest, pretest dan evaluasi respon 

dari peserta, dalam kegiatan ada beberapa kendala yang dihadapi peserta pada saat pelatihan dimana 

peserta merasa kurang percaya diri atas kemampuan yang mereka miliki, serta kondisi waktu baik saat 

melakukan kegiatan usaha maupun saat mengurus keluarga. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Kegiatan pengabdian 

perencanaan dan pengelolaan akuntansi berbasis akuntansi UMKM dapat memberikan dampak yang 

positif terhadap para pelaku UMKM di Desa Ancaran Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan, (2) 

Kegiatan pelatihan ini peserta dapat memahami bagaimana menyusun rencana keuangan usaha, 

pentingnya memisahkan keuangan pribadi dan usaha, membuat anggaran modal usaha, membuat 

anggaran biaya, membuat laporan keuangan dan bisa menganalisis kelayakan usaha secara sederhana. 

Peserta juga menilai bahwa dengan pelatihan perencanaan dan pengelolaan keuangan berbasis 

akuntansi UMKM dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi diri peserta dengan 

berbagai metode penyampaian dari narasumber atau pemateri yang bisa dimengerti baik metode 

ceramah maupun simulasi atau praktik langsung mengenai perencanaan dan pengelolaan keuangan 

usaha. Saran kegiatan pengabdian ini perlu ditindaklanjuti dengan diadakannya pelatihan secara 

continue atau berkelanjutan dan berkala kepada para pelaku UMKM dan tidak hanya satu desa yang 

didampingi, akan tetapi satu kecamatan, atau satu Kabupaten. 
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